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ABSTRAK 
 
Judul Disertasi : Sejarah dan Dinamika Keberagamaan Islam Masyarakat Klepu 

Sooko Ponorogo 
Penulis : Isnatin Ulfah (NIM. F23416127) 
Promotor : Prof.  H. Masdar Hilmy, S.Ag., M.A., Ph.D. 

Dr. Ahmad Nur Fuad, M.A 
 

Diskursus studi tentang Islam di Jawa terdapat banyak keunikan dan kerumitan 
yang justru menjadi pematik untuk diteliti lebih lanjut. Adalah Klepu salah satu desa di 
Ponorogo yang terkenal dengan toleransinya yang kuat antara Islam dan Katolik. Hal ini  
karena mereka berhasil mengelolahnya dengan baik dengan modal sosial ‘podo Jowone’. 
Namun dalam perjalanannya, kelompok-kelompok puritan hadir membuyarkan 
bangunan toleransi tersebut. Bagi puritan, modal sosial yang dipraktikkan masyarakat 
Klepu tersebut identik dengan kejawen dan abangan yang harus dimurnikan. Akibat 
kehadiran mereka keagamaan Islam masyarakat Klepu hari ini mengalami polarisasi. 
Hal ini menimbulkan kegelisahan akademis bagi peneliti, yang kemudian dirumuskan:: 
1) Bagaimana sejarah perkembangan keberagamaan Islam di masyarakat Klepu Sooko 
Ponorogo? 2) Bagaimana dinamika keberagamaan Islam Masyarakat Klepu Sooko? 

Guna menjawab persoalan tersebut, disertasi ini menggunakan kerangka teori 
difusi dan hibrida untuk melihat proses penyebaran budaya dari individu ke individu lain 
maupun masyarakat, dan silang budaya  antar individu dan masyarakat. Adapun 
perangkat analisis yang digunakan adalah pendekatan fenomologi, antropologi, fisafat 
sejarah serta kontinuitas dan diskontinuitas. Dua pendekatan pertama dimanfaatkan 
untuk memotret kehidupan di masyarakat Klepu menurut pandangan mereka. Sedangkan 
pendekatan filsafat sejarah membedah kontruksi kesajarahan yang membentuk 
kesejarahan  keagamaan masyarakat Klepu. Sedang yang terakhir digunakan untuk 
menganalisis dinamika keagamaan yang menyebabkan polarisasi. 

Disertasi ini menghasilkan temuan: 1) Sejarah Islam masyarakat Klepu, 
sebagaimana masyarakat Jawa pada umumnya mengalami domestifikasi antara ajaran 
yang genuine bersentuhan dengan kejawaan. Agama ini oleh para teoretis dilabeli 
kejawen dan abangan yang dianggap sebagai Islam yang tidak murni bahkan bukan 
Islam, sehingga  menjadi faktor pendorong hadirnya da'i baru di Klepu untuk 
memurnikan Islam. Akibatnya, keagamaan masyarakat Islam Klepu mengalami 
polarisasi. 2) Dinamika Islam di Klepu mengalami fase perkembangan dari tasawuf 
kultural, secara kontinuitas bergeser ke kejawen, dan diskontinuitas bergeser ke 
abangan. Dari kedua identitas tersebut terus mengalami perkembangan yang dinamis dan 
terpolarisasi menjadi: a) Kejawen, di mana Islam bergulat dengan tradisi lokal. b) 
Abangan, tidak menjalankan syariat Islam karena memraktikkan ajaran Jawa seperti 
aliran Sapto Darmo. c) Tradisional konservatif, resisten dengan Islam abangan tetapi 
masih melakukan ritual tradisional, seperti aktivitas Jamaah Tabligh. d) Tradisional 
progresif, reaksi terhadap kehadiran kelompok puritan dengan berupaya melestarikan 
tradisi dari serangan kelompok puritan. e) Puritan adaptif, puris namun adaptif dengan 
tradisi lokal agar aktivitas dan dakwahnya bisa diterima masyarakat. f) Puritan 
konservatif, anti tradisi lokal yang sinkretis karena dianggap musyrik dan bid’ah. 

 
Key Word: Dinamika Keberagamaan, Kejawen, Abangan, Islam Tradisional, dan 
Puritan. 
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ABSTRACT 
 

Dissertation Title : History and Dynamics of Islamic Religion of the Klepu 
Sooko Ponorogo Community 

Penulis : Isnatin Ulfah (NIM. F23416127) 
Promoter : Prof.  H. Masdar Hilmy, S.Ag., M.A., Ph.D. 

Dr. Ahmad Nur Fuad, M.A. 
 

The discourse of Islamic studies in Java has many uniquenesses and 
complexityes that trigger further research. Klepu, one of the villages in Ponorogo, is 
famous for its strong tolerance between Islam and Catholicism because they manage it 
with the social capital 'podo jowone'. But along the way, puritan groups undermined the 
edifice of tolerance. For the Puritans, the social capital expressed by the Klepu people 
was synonymous with kejawen and abangan, which had to be purified. As a result of 
their presence in Islam, the Klepu community was polarized. This caused academic 
anxiety, which was then formulated into two questions: 1) What is the history of the 
development of Islam in the Klepu Sooko Ponorogo community? 2) What is the 
dynamic of Islam in Klepu Sooko society?  

To answer these problems, this dissertation uses the framework of diffusion 
theory to see the process of spreading culture from individuals to other individuals and 
society, and hybrid theory to see cross-culture and knowledge from society to other 
societies. The analytical tools used are phenomenological approaches, anthropology, 
historical philosophy, continuity, and discontinuity. The first two approaches were used 
to portray life in the Klepu community from their perspective. At the same time, the 
historical philosophy approach dissects the construction of spirituality at the level of 
religious transmission and the factors that shape the religious history of the Klepu 
community. The latter is used to analyze the religious dynamics that cause polarization. 

This dissertation produced the following findings: 1) The Islamic history of the 
Klepu people, as Javanese people generally experience demystification between native 
teachings that come into contact with Java. This religion was then labeled kejawen and 
abangan, which Islam considered no longer genuine or un-Islamic. Kejawen Islam then 
became a motivating factor for the presence of new preachers in Klepu to purify the 
religion until the religion of the Klepu community experienced polarization. 2) The 
dynamics of Islam in Klepu underwent a development phase from cultural Sufism or 
traditional Islam, then continuity shifted to kejawen, and discontinuity shifted to 
abangan. From these two identities, then continue to experience dynamic development, 
which in this study is polarized into a) Kejawen, where Islam has grappled with local 
traditions. b) Abangan, Muslims who do not practice Islamic sharia because what is 
practiced are Javanese traditions such as the Sapto Darmo, Sumaroh, and Padang Peteng 
streams. c) Traditionally conservative Islamic groups that deal with abangan Islam but 
still perform traditional rituals such as Jaula activities or Tabligh Majlis activities. d) 
Traditionally progressive, a reaction to the presence of a pure accuser. They made efforts 
to preserve the tradition from attacks by puritan. e) Adaptive purists: Adaptive Puritans, 
purists but adaptive to local traditions so that their activities and da'wah can be 
accepted by the community. f) Puritan conservative, anti-syncretic local traditions 
because they were considered polytheistic and heretical.   
 
Key Word: Dynamics of Religion, Java, Abangan, Traditional Islam, and Puritanism. 
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